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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah memperhatikan hasil analisis data yang terkumpul dari hasil 

wawancara, dokumentasi, dan observasi dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan layanan bimbingan konseling di MTs Aulia Cendekia 

Palembang sudah berjalan dengan baik dikarenakan perencanaan yang 

dibuat sudah sesuai dengan pelaksanaannya seperti layanan informasi, 

layanan bimbingan belajar dan layanan konseling perorangan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Layanan informasi pada koordinasi kepala sekolah, wakil 

kesiswaan, guru BK maupun guru mata pelajaran sudah 

bekerjasama untuk melaksanakan sosialisasi tata tertib, pada 

motivasi pihak sekolah memberikan apresiasi kepada peserta didik 

yang disiplin, dan pada pengarahan pimpinan juga memberikan 

arahan serta masukan kepada guru BK untuk melaksanakan 

sosialisasi tata tertib.  

b. Layanan bimbingan belajar pada koordinasi guru BK serta guru 

mata pelajaran bekerjasama untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa, pada motivasi peserta didik diberikan dukungan kepada 

peserta didik agar lebih aktif lagi di kelas atau membuat 

pembelajaran bentuk kelompok, dan pada pengarahan pimpinan 
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sudah memberikan tugas kepada guru BK untuk mengatasi siswa 

yang kesulitan belajar. 

c. Layanan konseling perorangan pada koordinasi guru BK serta 

kepala sekolah dan pihak lainnya sudah bekerjasama dalam 

mengatasi masalah siswa, pada motivasi juga guru BK memberikan 

konseling kepada peserta didik yang bermasalah agar tidak 

membuat permasalahan lagi dan pada pengarahan pimpinan 

memberikan wewenang kepada guru BK untuk memecahkan 

permasalahan siswa tetapi akan dibantu jika tidak dapat diatasi oleh 

guru BK.  

2. Faktor-faktor yang mendukung adalah fasilitas dan kerja sama antar 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dan faktor yang menghambat 

adalah kurangnya koordinasi antara pegawai, kurangnya tenaga atau 

personil bimbingan konseling, kurangnya prasarana seperti ruangan 

yang sempit dan dana.  

B. Saran 

Untuk kemajuan dan kebaikan bersama dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, pemeliti menyarankan kepada: 

1. Untuk sekolah agar dapat meminimalisir hambatan dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling yaitu dengan lebih mengembangkan 

kinerja dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling dengan 

menyesuaikan sifat dan karakter siswa lebih dapat memanfaatkan 
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secara maksimal perlengkapan yang ada serta ditingkatkan lagi kerja 

sama antar staff dan guru. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menjadi bahan 

referensi dan acuan serta dapat mengembangkan pengetahuannya. 
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